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Thermostatic bath berfungsi untuk menyuplai cairan pemanas/pendingin dengan 
temperatur yang terkendali. Thermostatic bath digunakan untuk penelitian-
penelitan yang melibatan proses pemanasan/pendinginan dengan temperatur yang 
terkendali. Alat ini sangat dibutuhkan namun harganya sangat mahal. Dalam 
Penelitian/Skripsi ini dilakuan perancangan dan pembuatan thermostatic bath 
kapasitas 3 Liter/menit, temperatur -10 °C sampai dengan 90 °C dan harga di 
bawah Rp. 20.000.000. Rancangan thermostatic bath ini menggunakan 
komponen/material yang tersedia di pasar lokal. Untuk menekan biaya, condensing 
unit yang digunakan adalah condensing unit bekas pakai yang masih berfungsi 
dengan baik. Heater yang digunakan dibuat dari hasil perancangan sesuai dengan 
kebutuhan. Kontroler, pompa dan komponen/material lainnya menggunakan 
komponen/material yang mudah diperoleh di pasar lokal. Thermostatic bath yang 
dibuat ini telah berhasil diuji. Pengujian dilakukan dengan menggunakan fluida 
H2O. Hasil pengujian pemanasan 40 °C (+0,5 °C s.d +1,5 °C), 60 °C (+0,2 s.d 
+1,5 °C) dan 90 °C (-0,2 °C s.d +1,5 °C). Hasil pengujian pendinginan 20 °C (+1,2 
°C s.d +2,5 °C), 15 °C (+1,2 °C s.d +2,7 °C), 10 °C (+1,3 °C s.d +2,8 °C), 5 °C 
(+1,8 °C s.d +2,8 °C) dan 1 °C (+2,5 °C s.d +3,8 °C). Mampu menyuplai cairan 
H2O dengan kapasitas 3 Liter/menit, condensing unit kapasitas ½ PK (280 Watt) 
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1.1 Latar Belakang 
 Perpindahan kalor dari suatu zat ke zat lain seringkali terjadi dalam industri 
proses. Kebanyakan proses perpindahan kalor memerlukan pemasukan atau 
pengeluaran kalor untuk mencapai dan mempertahankan keadaan yang dibutuhkan 
pada saat proses berlangsung. Kondisi pertama, yaitu mencapai keadaan yang 
dibutuhkan untuk pemrosesan, terjadi bila pengerjaan harus berlangsung pada 
temperatur tertentu dan temperatur ini harus dicapai dengan jalan pemasukan atau 
pengeluaran kalor. Kondisi kedua untuk mempertahankan keadaan yang 
dibutuhkan untuk operasi proses, kondisi ini dapat dikerjakan menggunakan 
metode eksoterm dan endoterm. Secara umum perpindahan kalor merupakan 
berpindahnya energi panas dari satu daerah ke daerah yang lain sebagai akibat dari 
perbedaan tempertatur diantara kedua tempat tersebut.  
 Thermostatic bath merupakan salah satu alat yang sangat dibutuhkan di 
bidang penelitian-penelitan Laboratorium Institut Pendidikan. Alat ini sangat 
dibutuhkan namun harganya sangat mahal, dengan harga yang mahal ini 
mengakibatkan ketersediaan alat thermostatic bath di beberapa laboratorium 
terutama di Indonesia sangat terbatas. 
 Oleh karena itu, penyusun akan merancang dan membuat thermostatic bath 
dengan komponen/material yang tersedia di pasaran lokal dengan harga yang lebih 
terjangkau, sehingga biaya produksi lebih kecil dari produk yang sudah ada 
dipasaran, namun tidak mengubah mekanisme atau prinsip kerja alat tersebut. 
 
1.2 Tujuan 
Tujuan penelitaian/skripsi ini adalah: 
1. Dapat membuat thermostatic bath yang berfungsi dengan baik. 
2. Kapasitas 3 Liter/menit dari temperatur -10 °C sampai dengan 90 °C. 
3. Dapat digunakan di laboratorium. 
4. Harga yang terjangkau. 
  
1.3 Batasan Masalah  
Pada perancangan thermostatic bath ini dibatasi oleh beberapa pokok 
permasalahan. Adapun yang akan dibahas antara lain: 
1. Thermostatic bath yang dirancang menggunakan mesin condensing 
unit untuk sistem pendingin, heater untuk sistem pemanas dan pompa 
untuk sistem sirkuasi. 
2. Pemilihan material dan komponen yang digunakan dalam pembuatan 
thermostatic bath. 
3. Pengujian thermostatic bath dilakukan dengan menggunakan fluida 
H2O. 
4. Pengujian kenaikan dan penurunan temperatur dilakukan dengan 
menggunakan Arduino Mega 2560, modul temperatur MAX6675 
termokopel tipe K.  
5. Pengujian sistem pemanasan dari temperatur awal H2O, 40 °C, 60 °C 
dan 90 °C. 
6. Pengujian sistem pendinginan dari temperatur awal H2O, 20 °C, 15 °C, 
10 °C, 5 °C dan 1 °C. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Laporan penelitian/skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I       Pendahuluan 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, tujuan, batasan masalah dan 
sistematika penulisan. 
BAB II      Studi Literatur 
Bab ini berisikan teori-teori yang menjadi dasar permasalahan yang 
akan dibahas sebagai referensi. 
BAB III    Perancangan Dan Perhitungan 
Bab ini berisikan tentang metodologi perancangan dan perhitungan 
mesin thermostatic bath. 
  
BAB IV    Proses Pembuatan, Pemasangan Komponen Dan Kalkulasi Biaya 
Bab ini berisikan tentang tahapan-tahapan proses pembuatan mesin 
thermostatic bath, pemasangan komponen mesin thermostatic bath dan 
kalkulasi biaya. 
BAB V      Pengujian 
Bab ini berisikan tentang tujuan pengujian, metode pengujian, alat dan 
bahan, prosedur pengujian, experimental setup pengujian, data hasil 
pengujian dan analisa pengujian. 
BAB VI    Kesimpulan Dan Saran 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran tentang perancangan 
thermostatic bath yang meliputi, hasil perancangan, hasil pembuatan, 
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